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RINGKASAN

Resibiensi ekonomi rumah tangga petani Ume alang di Desa Lebung Gajah memiliki
variasi yang berbeda tergantung pada modal dan strategi yang digunakan oleh petani
Ume Talang. Objek dalam penelitian ini ialah rumah tangga petani Ume Talang di
Desa Lebung Gajah, Kecamatan Tuhmg Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ihir,
Sumatera Selatan  Penelitan i bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
mengenai modal dan strategi yang digunakan oleh petani Ume Talang di Desa
Lebung Gajah sehingga memilki ketahanan (resiliensi) terhadap larangan untuk
mengelola hutan dan lahan dengan cara dibakar, Penelitan ni menggunakan konsep
resilensi ekonomi dari Buheji, konsep modal dan Elis dan konmsep strategi dari
Scoones. Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif dengan
mforman utamanya ialah Petani Ume Talang, serta informan pendukung yaitu kepala
desa yang mengetahui tentang Ume Talang dan masyarakat di Desa Lebung Gajah
yang mengetahui tentang Ume Talang. Teknk pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah menggunakan wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi Hasil dari penelitan ini dapat diketahui modal yang dimilki petani
Ume Talang di Desa Lebung Gajah meliputi modal sumber daya alam yang berasal
dari pengelolan dan produktivitas lahan garapan, modal manusia yang berasal dan
anggota rumah tangga untuk bekerja membantu, modal sosial berasal dari hubungan
kekerabatan dan jaringan sosial yang dimiliki, dan modal finansial berasal dari utang
dan pmjaman dan menjual khan Adanya variasi modal yang dimiliki oleh petani
membentuk strategi yang berbeda pula antar masing-masing rumah tangga petani
Adapun_strategi yang digunakan ialth mengganti hasil lahan garapan, mengganti Jjenis
mata pencaharian, dan menambah jenis mata pencaharian

Kata Kunci: Resiliensi, Modal, Strategi, Petani, Ume Talang
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SUMMARY

The resilience economy of howsehold Ume Talang peasants in Lebung Gajah
Village has different variations, depending on the capital and strategles used by Ume
Talang peasants The object of this research is the household Ume Talang peasants
in Lebung Gajah Village, Tuhmg Selapan Districr, Ogan Komermg llir Regency,
South Sumatra. This research aims to examme in depth the capital and strategies
used by Ume Talang peasanis in Lebung Gajah Village that they have resilience
agamst the prohibition of managing forests and land by burning. This study used the
concept of restlience economy from Buheji, the concept of capital from Elis and the
concept of strategy from Scoones. The method used in this research is descriptive
qualitative with the mam mformant s Ume Talang peasants, as well as the
supporting informants are chicf of village who knows about Ume Talang and the
peaple m Lebimg Gajah Village who knows about Ume Talang. The techniques of
data collectton m this study were in-depth interviews, observation and
documentation. The results of this study can be seen that the capital owned by Ume
Talang peasants i Lebung Gajah Village includes natural resource capual from the
management and productivity of arable land, kuman-capital that comes from
household members who work to help, social capital comes from kinship and social
networks, and financial capital comes from debt, loans and selling land. The
variations in the capital owned by peasants also form different strategies berween
each farmer household. The strategy used 1s to change the yield of arable land,
change the type of livelihood, and increase the type of livelthood.

Keywords: Restlience, Capttal, Strategy, Farmers, Ume Talang
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sebaran luas lahan gambut yang dimiliki Indonesia berdasarkan dari data
Global Wetlands tahun 2004 yaitu mencapai 20,6 juta hektare, sekitar 10,8% dari
luas daratan di Indonesia. Lahan gambut banyak tersebar terutama di pulau
Kalimantan, Sumatera dan Papua. Lahan basah tropis terluas di Indonesia berada
di Pulau Sumatera, yang memiliki sebaran seluas 7,2 juta hektare. Menurut
Wahyunto (dalam Martin, 2010) pada umumnya lahan basah ini terdapat di
sepanjang pantai timur, dan kebanyakan berada di Provinsi Riau, Jambi dan
Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Balai Penelitian Kehutanan Palembang
luas lahan gambut di Ogan Komering Ilir mencapai 769 ribu hektare.

Aktivitas pertanian dalam pengelolaan lingkungan dengan kondisi lahan
gambut ialah dengan Ume Talang. Ume Talang merupakan ladang atau tegalan
diusahakan di daerah yang kering, yaitu daerah hutan yang terletak jauh dari
sungai dan tidak terlanda air pasang yang berasal dari anak sungai. Model
bercocok tanam untuk membuka ladang dengan cara membakar lahan kurang
lebih seluas 1 hektare, dan telah diberi batas-batas, sehingga api tidak akan
menyebar (Abdullah dkk, 1986). Batas-batas itu adalah sekat bakar yang harus
dimiliki dalam melakukan Ume Talang dengan ukuran lebar minimal 2 meter
keliling.

Dr. Najib Asmani seorang staf khusus Gubernur Sumsel pada masa Alex
Noerdin, menjelaskan bahwa akibat kebakaran gambut selama puluhan tahun
sehingga mengalami degradasi akibat adanya penebangan kayu baik itu legal
maupun illegal, selain itu juga dikarenakan oleh aktivitas pertanian dan
perkebunan rakyat. Provinsi Sumatera Selatan mengalami kebakaran yang sangat
parah setiap tahunnya. Ansori selaku Kabid Penanganan Kedaruratan BPBD
Sumsel menjelaskan, berdasarkan titik panas atau hotspot pada tahun 2019,
kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Sumsel ialah sebanyak 1.297 titik. Dari
jumiah itu, 864 titik berada di wilayah Kabupaten OKI. Setiap tahunnya peristiwa
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kebakaran hutan dan lahan selalu terjadi peningkatkan yang signifikan, seperti
yang diuraikan pada Tabel 1.1

Tabel 1.1
Rekapitalusi Luas Kebakaran Hutan di Provinsi Sumatera Selatan
dari Tahun 2014-2019

Tahun Luas kebakaran (Ha)
2014 8.504,86

2015 646.298,80
2016 8.784,91

2017 3.625,66

2018 16.226,60

2019 52.716,00
Total 736.156,83

Sumber : Sipongi Menlhk (citra satelite landsat 8 OLI/TIRS)

Menurut Setijono (2003) faktor alam bukanlah penyebab kebakaran hutan
dan lahan di Sumsel tetapi hal itu disebabkan oleh kegiatan yang dilakukan
manusia dalam mengelola hutan dan lahan. Dari dulu sudah dilakukan turun-
temurun, petani dan masyarakat desa menggunakan api untuk membantu dan
menyokong penghidupan serta melakukan usaha tani mereka. Pendapatan
masyarakat yang rendah, menyebabkan masyarakat tidak memiliki pilihan lain
selain menggunakan api, yang merupakan cara yang murah, mudah, dan cepat
dalam melakukan kegiatan pertaniannya, hal ini merupakan akar penyebab
terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Kegiatan pertanian yang dilakukan dengan
menggunakan api oleh para petani ialah seperti berkebun, sawah sonor, berburu,
menangkap ikan serta membuka ladang.

Akibat peristiva kebakaran hutan dan lahan yang terus terjadi secara
berulang-ulang salah satunya menyebabkan bencana kabut asap sampai ke antar
negara, sehingga pemerintah membuat peraturan seperti pada Peraturan
Pemerintah nomor 4 Tahun 2001 pasal 11 yang menyebutkan bahwa: “Setiap
orang dilarang melakukan kegiatan pembakaran hutan dan atau lahan”.
Larangan pembukaan lahan dengan cara membakar ini juga diperkuat dengan
Undang-Undang nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan pasal 26 juga dimana
dijelaskan bahwa: “Setiap pelaku usaha perkebunan dilarang membuka dan

mengolah lahan dengan cara pembakaran yang berakibat terjadinya pencemaran
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dan kerusakan fungsi lingkungan hidup. Ancaman hukuman untuk pelanggaran
pasal tersebut 3-10 tahun penjara atau denda 3-10 miliar”,

Berbeda pada Undang-Undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, nomor 32 Tahun 2009 dalam pasal 69 ayat (1), huruf h
menyebutkan bahwa: “Melakukan pembukaan lahan dengan cara membakar
adalah perbuatan yang dilarang, namun sepanjang masyarakat setempat
(masyarakat lokal) melakukan pembakaran tidak lebih dari dua hektare, pada
saat pembakaran dibuat sekat bakar untuk menghalangi merembetnya api, maka
pembukaan lahan tersebut dibenarkan dan dilindungi oleh undang-undang”.
Selain itu ditegaskan pula pada pasal 69 ayat (2) disebutkan: “Ketentuan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h memperhatikan dengan sungguh-
sungguh kearifan lokal di daerah masing-masing”.

Terjadinya ketidakharmonisan dalam mengeluarkan peraturan perundang-
undangan menjadikan masyarakat juga terkena dampaknya. Ume Talang yang
semula menjadi mata pencaharian sebagian rumah tangga di Desa Lebung Gajah
kini telah dilarang untuk dilakukan. untuk membuka lahan perladangan dengan
cara dibakar, dalam hal ini terutama Ume Talang untuk menanam padi. Pada
pemetaan sosial Badan Restorasi Gambut tahun 2018 Ume Talang untuk
pengelolaan padi sudah tidak dilakukan lagi oleh masyarakat di Desa Lebung
Gajah sejak tahun 2015 dan digantikan beume dengan karet, buah, serta sayur-
sayuran.

Pada masa lalu, sebelum kebakaran hutan dan lahan pada tahun 1997. Pola
dan praktek pembukaan lahan tidak pernah menjadi masalah yang serius dan
kompleks karena bagi masyarakat lokal setempat, membakar sudah merupakan
bagian dari kultur dalam kegiatan pembukaan dan pembersihan lahan (Yunardy
dan Ulya, 2013). Pembakaran yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan
tertentu seperti yang dilakukan oleh petani sudah menjadi kearifan untuk
membuka perladangan baru. Walaupun dengan cara membakar para petani tetap
dapat waspada dan sudah melakukan persiapan setiap melakukan pembakaran
lahan untuk ladang (FFPCP, 2001)

Universitas Sriwijaya



19

Akibatnya dilarangnya praktek pembukaan hutan dan lahan dengan cara
dibakar masyarakat kehilangan mata pencaharian dan mencari mata pencaharian
alternatif. Seperti yang diungkapkan oleh Heri, seorang warga Desa Lebung Gajah
yang sudah 5 tahun ini tidak beume padi dan menggantinya dengan menanam
beume karet. Rumah tangga petani yang sebelumnya menggantungkan hidupnya
kepada dunia perladangan, sekarang mencari penghidupan yang lain, antara lain
menjadi pencari ikan, pengusaha & buruh burung walet selain itu juga mencari
pekerjaan sebagai buruh bangunan ke kota. Penggunaan lahan di Desa Lebung
Gajah dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Penggunaan Lahan di Desa Lebung Gajah Tahun 2018

No Penggunaan Lahan Luasan (Ha)

L Pemukiman 38,61

2 Rumah Walet 7101

3 Tempat Pemakaman Umum 0,56

4 Beume kebun karet masyarakat 3328,75

5 Beume buah-buahan dan 4,75
sayuran

6 Rawa 2.386,41

7 Pasar desa 0,76

8 Akasia (PT. BMH) 4690,81

9 Camp PT. BMH 793
Total luas 10.529,59

Sumber: Badan Restorasi Gambut 2018

Terlepas dari larangan pengelolaan hutan dan lahan dengan cara dibakar,
ternyata masih ada masyarakat yang mengelola Ume Talang. Pengelolaan ini
dilakukan dengan jenis tanaman dan hasil yang berbeda. Ume Talang untuk
menanam padi tidak lagi dilakukan masyarakat semenjak tahun 2015 karena
memerlukan pembakaran lahan pada prosesnya. Ume Talang padi memiliki
perbedaan dengan pertanian sonor. Pertanian sistem sonor merupakan
pengelolaan padi di lahan gambut dengan mekanisme bakar, tabur dan panen
tanpa penyiapan lahan (Mulyanto, 2019), pertanian sonor dilakukan pada saat
musim kemarau panjang. Sedangkan Ume Talang selain ditanami dengan padi

juga bisa ditanami dengan karet, sayuran, dan buah-buahan. Pada pengelolaannya
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beume memerlukan perawatan oleh karena itu dibangun talang seperti pondok
kecil untuk menjaga, memelihara dan merawat. Pada sistem sonor tidak ada
kegiatan pemeliharaan padi pengairan sawah pun dilakukan dengan sistem tadah
hujan. Setelah padi di sebar padi dibiarkan tumbuh sekitar 6 (enam) bulan

kemudian padi akan dipanen.

Bergantinya hasil dari pengelolaan Ume Talang karena dilarang membakar
sehingga banyak masyarakat untuk beume karet, sayuran dan buah-buahan. Hal
ini dilakukan untuk bertahan hidup karena hasil panen dari Ume Talang ini
diperuntukkan agar mecukupi kehidupan sehari-hari. Memiliki mata pencaharian
merupakan salah satu strategi bertahan hidup masyarakat. Memiliki sistem mata
pencaharian merupakan cara untuk bertahan hidup, ataupun memperbaiki status
kehidupan. Pada saat seseorang atau suatu rumah tangga mengalami Krisis atau
guncangan dalam mata pencahariannya dalam hal ini mereka akan berusaha untuk
bertahan dan mengembalikan ke posisi semula agar bisa bertahan dan pulih untuk
menjadi lebih baik. Kemampuan tersebut dapat disebut juga dengan ketahanan
(resiliensi). Strategi ekonomi yang diterapkan oleh rumah tangga akan berbeda
pada saat kondisi normal dan kondisi krisis. Kondisi krisis akan memaksa untuk
berbuat lebih agar bisa menghadapi krisis tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk diteliti
untuk melihat resiliensi ekonomi rumah tangga petani dalam pengelolaan Ume
Talang. Hal ini berkaitan dengan perubahan terutama perubahan mata pencaharian
ekonomi rumah tangga petani sehingga harus mencari mata pencaharian alternatif
agar mampu bertahan hidup. Selain itu mengkaji lebih dalam mengenai strategi
rumah tangga petani dengan modal yang dimiliki sehingga mampu menghadapi
krisis dikarenakan adanya larangan pembukaan hutan dan lahan dengan cara
dibakar, dan perubahan pengelolaan lahan karena adanya kebijakan atau peraturan
yang tumpang tindih. Bila hal ini tidak diteliti dapat berakibat pada petani akan
kehilangan mata pencaharian utamanya. Dengan demikian, penelitian ini akan

mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana ketahanan atau resiliensi ekonomi
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana resiliensi ekonomi rumah tangga petani dalam
pengelolaan Ume Talang di Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan
Kabupaten Ogan Komering llir ?
Kemudian dari rumusan masalah umum tersebut peneliti merumuskan ke
dalam pertanyaan penelitian yaitu:
1. Bagaimana kondisi ekonomi rumah tangga petani dalam pengelolaan
Ume Talang di Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan
Kabupaten Ogan Komering llir ?
2. Apa saja modal rumah tangga yang dimiliki petani dalam pengelolaan
Ume Talang Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan
Kabupaten Ogan Komering Ilir ?
3. Bagaimana bentuk strategi rumah tangga petani dalam pengelolaan Ume
Talang di Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten
Ogan Komering llir ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami resiliensi
ekonomi rumah tangga petani dalam pengelolaan Ume Talang di Desa Lebung
Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan
Komering Ilir.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memahami kondisi ekonomi rumah tangga petani dalam
pengelolaan Ume Talang di Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung
Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2.. Untuk memahami modal yang dimiliki rumah tangga petani Ume Talang
di Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan

Komering llir.
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3. Untuk memahami bentuk strategi rumah tangga petani Ume Talang di Desa
Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering
Mlir.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaar Akademis

Penelitian ini dapat menambah khazanah, wawasan ilmu pengetahuan dan
dapat menjadi sumber referensi bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya
Sosiologi Pedesaan dan Sosiologi Lingkungan yaitu mengenai resiliensi rumah
tangga petani, livelihood strategy dan pola praktek pembukaan hutan dan lahan.
serta dapat dijadikan masukan dan bahan perbandingan bagi pihak terkait untuk
lebih memperhatikan masyarakat pedesaan dan pengelolaan hutan dan lahan yang
baik.

1.4.2 Manfaat Praktis
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk
menyusun dan membuat formulasi kebijakan bagi pemerintah dan dinas terkait
mengenai praktek dan pengelolaan sumber daya alam berupa hutan dan lahan.
Kemudian dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat terutama
masyarakat yang melakukan Ume Talang untuk mendayagunakan hutan dan lahan
secara baik dan lestari.
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